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ABSTRAK

Nurhandiny, Syifa Izzata. 2024. Hubungan Antara Academic Hardiness dan Tingkat Stress

Akademik Pada Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2020
]

Mahasiswa angkatan 2020 adalah mahasiswa yang mengalami perkuliahan untuk
pertama kalinya secara online yang dimana hal itu membuat para mahasiswa mendapatkan
kendala seperti minimnya interaksi dengan teman baru di jenjang perkuliahan, sulit
memahami materi yang diberikan oleh dosen, tugas yang banyak, pemberian waktu
pengerjaan tugas yang singkat, hal itu membuat mahasiswa mengalami tekanan akademik
atau stress akademik. Namun setiap individu memiliki respon stress yang berbeda-beda, yang
membedakan satu sama lain yaitu dengan individu yang memiliki ketahan akademik atau
disebut sebagai acadmeic hardiness. Individu dengan academic hardiness yang tinggi akan
mampu menghadapi dan mengatasi masalah akademiknya. Hardiness sendiri berarti sifat
tahan banting yang dapat mengatur, mengelola dan mengendalikan suatu keadaan atau
tekanan yang sedang di alaminya sehingga tidak membuat dirinya stress. Tujuan dari
penelitian ini yang pertama untuk mengetahui tingkat academic hardiness dan tingkat stress
akademik, yang kedua untuk mengetahui hubungan academic hardiness terhadap tingkat
stress akademik pada mahasiswa UIN Malang angkatan 2020.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif yang menekankan
analisisnya pada data numerikal atau angka. Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa
UIN Malang angkatan 2020 dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 98 mahasiswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu
academic hardiness sebagai variabel bebas dan stress akademik sebagai variabel terikat. Data
yang ada diolah menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisi korelasi pearson product
moment dengan menggunakan bantuan program SPSS.

Hasil dari uji yang digunakan pada penelitian ini menunjukan Academic Hardiness
dan tingkat stress akademik pada mahasiswa UIN Malang angkatan 2020 berada pada
kategori tinggi dengan nilai presentase academic hardiness sebesar 68.1% dan stress
akademik dengan nilai presentase 96.3%. Hasil korelasi antara academic hardinss dan tingkat
stress akademik menunjukan hasil dengan nilai pearson correlation -.165 dan nilai sig 0.000
< 0.05 yang dapat disimpulkan bahwa terdapat hubugan negatif anatara academic hardiness
dan tingkat stress akademik pada mahasiswa UIN Malang angkatan 2020. Maka artinya
semakin tinggi academic hardiness maka semakin rendah stress akademiknya, begitupun
sebaliknya jika academic hardiness rendah maka semakin tinggi stress akademiknya.

Keywords: academic hardiness, stress akademik, kesehatan mental
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ABSTRACT

Nurhandiny, Syifa lIzzata. 2024. The Relationship Between Academic Hardiness and

Academic Stress Level in Students of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang class of 2020
. __________________________________________________________________________________________________________]

Students of class 2020 are students who have experienced online lectures for the first
time, thus making students encounter obstacles such as lack of interaction with new friends at
the lecture level, difficulty understanding the material provided by lecturers, a lot of
assignments, giving short assignment time, this makes students experience academic pressure
or academic stress. However, each individual has a different stress response, which
distinguishes one from another, namely individuals who have academic resilience, or called
academic hardiness. Individuals with high academic hardiness will be able to face and
overcome their academic problems. Hardiness means a resilient nature that can organize,
manage, and control a situation or pressure that is being experienced so that it does not make
them stressed. The purpose of this study is first to determine the level of academic hardiness
and the level of academic stress, the second is to determine the relationship of academic
hardiness to the level of academic stress in UIN Malang students class of 2020.

The method of this research is quantitative with an emphasis on the analysis of
numerical data. This study uses the subject of UIN Malang students class of 2020 with the
number of samples as many as 98 students. The data collection technique used a
questionnaire. This study has two variables, namely academic hardiness as the independent
variable and academic stress as the dependent variable. The existing data were processed
using descriptive analysis techniques and Pearson product-moment correlation analysis using
the SPSS application program.

The results of the test used in this research show that Academic Hardiness and
academic stress levels in UIN Malang students class of 2020 are in the high category with a
percentage value of academic hardiness of 68.1% and academic stress with a percentage
value of 96.3%. The results of the correlation between academic hardiness and academic
stress levels show results with a Pearson correlation value of -.165 and a sig value of 0.000
<0.05 which can be concluded that there is a negative relationship between academic
hardiness and academic stress levels in 2020 UIN Malang students. Thus, it can be concluded
that the higher the academic hardiness, the lower the academic stress.

Keywords: academic hardiness, academic stress, mental health
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa angkatan 2020 memulai pembelajaran awal dengan online
dikarenakan untuk mengurangi atau mencegah tersebarnya virus Covid-19 yang
mudah menular. Mahasiswa yang memasuki awal perkuliahan mengalami banyak
kesulitan maupun kegagalan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi perkuliahan,
karena masih berada pada fase transformasi anatara fase remaja dengan dewasa dan
tentu nya tidak mudah bagi mereka untuk cepat beradaptasi. American Collage Health
Association (2015) menyatakan lebih dari 53,5% mahasiswa tingkat pertama terbukti
memiliki tingkat stress lebih tinggi. Karena mahasiswa tingat pertama mayoritas
menemui banyak kendala dalam perkuliahan, seperti minimnya interaksi dengan
teman perkuliahan, sulit memahami materi yang diajarkan, dan kurangnya interaksi
dengan lingkungan baru (Nurfitriana, 2016). Proses penyesuain ini semakin terasa
berat dengan munculnya pandemi COVID-19 di Indonesia karena mahasiswa
diharuskan mengikuti perkuliahan daring yang hanya memanfaatkan akses internet
sebagai sarana pembelajaran (Harapani, 2020)

Pada mahasiswa tingkat pertama mengeluh dalam proses perkuliahan secara
online yang menyebabkan mahasiswa kurang paham tentang materi yang diberikan
oleh para dosen, serta tugas yang banyak dan pemberian waktu pengerjaan yang
singkat. Hal ini sependapat dengan fenomena yang ditemukan oleh peneliti dengan
melakukan wawancara kepada dua orang mahasiswa UIN Malang angkatan 2020,
berikut hasil wawacaranya :

“Terkadang Karena dosen yg memberi banyak tugas dan sulit sedangkan
dosen tidak memberi materi secara jelas. Materi yang di berikan bukan

langsung dari dosen tetapi diberikan tugas kelompok dan teman-teman yang
presentasi itulah yang memberikan materi, sehingga terkadang tidak



nyambung atau ada materi yang terlewat, bahkan ada materi yang tidak sesuai
dengan materi yang diujikan dosen” (A, 9 Maret 2024)

“Pada awal perkuliahan online sempet kaget ketika mendapatkan tugas yang
menurut saya banyak dan terasa sulit, karena terkadang tidak ada presentasi
ataupun penjelasan dari dosen seacra langsung, kebanyakan yang memberikan
materi ya dari kelompok-kelompok yang presentasi. Ditambah lagi kadang itu
ada beberapa mata kuliah yang cuma ngasih waktu pengerjaan sebentar misal
kayak pagi nya kelas terus ada yang presentasi terus sama dosen dikasih tugas
dan deadline yang diberikan hanya sampai besoknya jam 12 malam” (D, 24

Februari 2024)

Pada pra survei wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden
mahasiswa UIN Maliki Malang angkatan 2020 dapat disimpulkan bahwa terkadang
tidak ada presentasi atau penjelasan dari dosen seacara langsung, kebanyakan yang
memberikan materi dari kelompok-kelompok yang presentasi. Terkadang waktu
pengerjaan sebentar kayak pagi kelas terus dan dosen memberikan tugas dengan

deadline.

Keluhan-keluhan yang dirasakan oleh dua mahasiswa tersebut dapat di
katakan membuat mahasiswa mengalami stress akademik. Respon fisik, emosi,
kognitif dan perilaku terhadap suatu peristiwa itu lah yang membuat individu
mengalami stress (Ciccarelli, 2014). Setiap individu-individu memiliki respon stress
akademik yang berbeda-beda. Respon stres akademik dapat berupa perilaku
menghindari tugas menarik diri, sulit tidur, tidur terus, sulit makan, sering pusing,
badan terasa lesu, dan mudah terserang penyakit. Secara fisiologis respon stres dapat
berupa jantung berdebar, tekanan darah tinggi, panas, keringat dingin, pusing, sakit
perut, cepat lelah. Sedangkan pada aspek psikologis, stres dapat berbentuk frustasi,
depresi, kecewa, merasa bersalah, bingung, takut, tidak berdaya, cemas, tidak
termotivasi, dan gelisah (Wahyuni, 2017).

Stress terdapat dalam tiga bentuk yang berbeda, yaitu 1) distress adalah stress

yang merusak, stres ini menyebabkan seorang individu merasa lemas dan merasa



dirinya tidak memilki daya, 2) eustress adalah dimana respon stres yang positif untuk
kesehatan mental dan 3) neustress merupakan respon yang sifatnya netral dan tidak
memberikan dampak apapun untuk tubuh.

Dampak negatif stress secara kognitif diantaranya yaitu sulit menangkap
pelajaran, susah konsentrasi, susah memahami pelajaran. Anggreani (2018)
menjelaskan bahwa sumber stress yang sering dihadapi oleh mahasiswa adalah hal
yang berhubungan dengan akademik, pergaulan teman dan hal pribadi individu.
Menurut Goal (2016) bentuk stress yang paling sering dialami oleh para mahasiswa
yaitu stress akademik.

Penerimaan dan reaksi stress akademik yang diterima oleh tiap mahasiswa
pasti berbeda-beda antara individu satu dengan individu yang lain nya. Perbedaan
yang ada dapat disebabkan oleh faktor psikologis dan sosial yang dapat mengubah
dampak stressor pada individu. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan stres
adalah sifat kepribadian (Smet, 2011). Kepribadian seseorang dapat mempengaruhi
tingkat stres yang dialaminya (Maddy dalam Alwisol, 2007). Dalam hal in peneliti
melakukan wawancara kepada dua orang mahasiswa UIN Malang angkatan 2020

yang sependapat dengan pernyataan di atas, berikut hasil wawancara :

“Yang saya rasakan ya itu terbebani, pengen nangis, terasa berat, bahkan
begadang hingga menjelang subuh dan sakit selama menggarap tugas. Saya sering
sakit kepala bahkan sampai demam jika terlalu mamaksakan diri dalam mengerjakan
tugas yang diberikan dosen.” (A, 9 Maret 2024)

“Merasa kesal pada diri sendiri kadang juga sulit membangun mood yang
bagus ketika mendapatkan tugas yang menurut ku sulit gitu. Pernah juga saya di rawat
di rumah sakit karena kebanyakan begadang dan lupa untuk makan.” (D, 24 Februari
2024).

Hasil wawancara diatas dua orang mahasiswa mengalami beberapa kendala

yang bisa dikatakan sebagai respon dari stress akademik yang dialaminya.
Stres akademik merupakan perasaan tegang, cemas dan tertekan akibat adanya

tekanan dan tuntutan yang berasal dari dosen atau orang tua berupa nilai yang baik



dan bagus, deadline tugas yang diselesikan dengan baik dan tepat waktu serta adanya
kondisi yang tidak mendukung (Mulya & Indrawati, 2016). Wilks (2008)
menerangkan bahwa stres akademik adalah suatu perpaduan dari beberapa tuntutan
akademik yang melebihi kekuatan atau ketersediaan sumber daya seseorang untuk
melewatinya. Busari (2011) juga menerangkan bahwa seseorang yang mengalami
stress ketika seseorang berhadapan dengan keadaan yang dianggap melampaui
kemampuannya dan tidak bisa menghadapinya. Berdasarkan beberapa definisi dari
tokoh, dapat disimpulkan bahwa stress akademik adalah keadaan dimana seseorang
menghadapi beberapa tuntutan akademik baik dari dosen ataupun orang tua yang
menyebabkan rasa cemas, takut dan khawatir akibat ketidakmampuannya untuk
menyelesaikan tuntutan tersebut.

Schultz dan Schultz (2017) mengemukakan bahwa salah satu yang
membedakan sikap individu ketika menghadapi masalah adalah dengan memiliki
hardiness. Individu dengan hardiness yang lebih tinggi akan mampu menghadapi dan
mengatasi masalah hidup. Sebaliknya, individu dengan hardiness rendah menganggap
masalah mereka tidak dapat diatasi dalam arti menyerah pada masalah yang mereka
hadapi. Kreitner dan Kinicki (dalam Putri & Sawitri, 2017) mengemukakan bahwa
hardiness merupakan perilaku seseorang yang mengubah stressor negatif menjadi
stressor positif yaitu memandang stressor sebagai tantangan dan hardiness memiliki
peran dalam proses individu memaknai kondisi yang menyebabkan timbulnya stress.
Seseorang dengan hardiness rendah akan cenderung mengalami stres akademik yang
tinggi. Kobasa menjelaskan hardiness adalah ciri kepribadian seseorang yang
menyebabkan seseorang berupa tahan, kuat dan stabil untuk menyikapi dan merespon
stress yang dialami dihidupnya dan dapat mengurangi efek-efek negatif (Yusuf &

Yusuf, 2020). Hardiness adalah karakteristik kepribadian yang dimiliki seseorang



yang berguna untuk mengatur, mengelola dan mengendalikan pengalaman yang
dialami serta memberikan kesan positif sehingga seseorang tidak mengalami stres
(Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011).

Hardiness dapat membantu individu beradaptasi dengan keadaan yang
menekan, sehingga individu cenderung tidak memiliki perasaan negatif atau mudah
terbawa emosi, hardiness juga memacu individu untuk terus maju, terus menjadi lebih
baik dan menjadi pribadi yang terus bertumbuh (Skomorovsky dan Sudom, 2011).
Hardiness biasa disebut dengan kepribadian tahan banting. Hardiness adalah
gabungan dari sikap yang memberi keberanian dan motivasi untuk melakukan kerja
lebih keras atau kegiatan untuk dapat bertahan dalam suatu masalah yang
menimbulkan stress (Maddi, 2006). Menurut Benishek dan Lopez (2001) dan
Benishek dkk., (2005) hardiness akademik mengacu pada ketahanan seseorang untuk
bertahan dalam akademik. Seseorang dengan hardiness menampilkan kesediaan untuk
terlibat dalam karya akademis yang menantang, berkomitmen untuk kegiatan
akademik, dan menganggap mereka memiliki kontrol atas kinerja dan hasil.

Ketika mahasiswa memiliki karakteristik kepribadian academic hardiness
yang tinggi, ia akan kuat, tahan banting, semangat, dan bangkit ketika ia mengalami
masalah atau stresor saat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen, sehingga ia
akan memiliki stres akademik yang rendah. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang
memiliki academic hardiness ia tidak mudah sedih, bangkit, tidak bereaksi secara
berlebihan ketika stresor datang sehingga ia akan memiliki stress akademik yang
rendah. Begitupun sebaliknya, ketika mahasiswa tidak memiliki karakteristik
kepribadian academic hardiness ia akan mudah merasa sedih, mudah bingung,
khawatir, tidak kuat, rapuh, sensitif ketika stressor datang sehingga ia akan lebih

memiliki stress akademik yang tinggi. Dengan banyaknya kendala dalam proses



pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2020, dapat diatasi dengan mahasiswa
memiliki academic hardiness yang tinggi.

Hal ini membuktikan bahwasannya mahasiswa memerlukan pentingnya
academic hardiness yang kuat untuk dapat melawan keadaan yang menuntut atau
menekan padaa dirinya. Untuk itu peneliti memiliki tekad untuk melakukan penelitian
yang membahas tentang academic hardiness dan stress akademik. Variabel yag
dipilih oleh peneliti ini sangat berhubungan dengan fenomena yang terjadi di
lapangan. Perbedaan penelitian ini yaitu pada subjeknya penelitian ini mengambil
subjek pada maahsaiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2020. Maka
dari itu penelitian ini membahas tentang “Hubungan Antara Academic Hardines dan
Tingkat Stress Akademik Pada Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Angkatan 2020”.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat stress akademik pada mahasiswa UIN Maulan Malik
Ibrahim Malang angkatan 20207
2. Bagaimana tingkat academic hardiness pada mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang angkatan 20207
3. Adakah hubungan academic hardiness terhadap tingkat stress akademik pada
mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2020?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tingkat stress akademik terhadap mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang angkatan 2020
2. Mengetahui tingkat academic hardiness terhadap mahasiswa UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang angkatan 2020
3. Mengetahui hubungan academic hardiness terhadap tingkat stress akademik
pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2020
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa
pihak, dari aspek teoritis maupun praktis. Manfaat penelitian diantaranya sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan wawasan dan
landasan pengetahuan untuk peneliti selanjutnya dalam kategori bidang
psikologi pendidikan yang berhubungan dengan academic hardiness dan

tingkat stress akademik di masa mendatang.



2. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti
selanjutnya tentang academic hardiness dan stress akademik. Selain itu
juga penelitian ini bisa menjadi gambaran bagi mahasiswa yang sedang
berada di fase stress dan berkeinginan untuk mengurangi dan
memanage stress yang dirasakan.

Bagi instansi terkait

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan infomasi
kepada intansi terkiat bagaimana gambaran tentang academic
hardiness dan stress akademik yang dimiliki oleh mahasiswa UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2020 dan bagaiman
hubungan academic hardiness dan stress akademik mahasiswa UIN
Maulana Malik lbrahim Malang angkatan 2020. Begitu juga
diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan referensi bagi para
pendidik dan praktisi pendidikan.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya yang
membahas terkait academic hardiness dan stress akademik yang dapat
dijadikan landasan untuk membandigkan hasil penelitian pada konteks

dan partisipan yang berbeda maupun yang sama.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
A. Stress Akademik
1. Definisi Stress Akademik

Menurut Sarafino dan Smith (2012) stress merupakan perasaan tegang dan
tidak nyaman yang disebabkan karena individu merasa tidak mampu
menangani masalah yang ada di lingkungan. Menurut Tyrer (1996) stress
adalah perasaan yang tidak nyaman yang disebabkan oleh masalah di luar
kendali individu tersebut. Sedangkan menurut DeDeyn (2008) stress adalah
tekanan yang terjadi karena tuntutan yang ada di dunia kampus. Tekanan dan
tuntutan yang bersumber dalam kegiatan akademik disebut stress akademik.
Tugas yang banyak, tuntutan orang tua, persaingan dengan teman,
kekecewaan, kebingungan dan kegagalan merupakan tuntutan kehidupan yang
ada di kampus yang membuat terjadinya stress akademik. Stress itu terjadi dua
hal yaitu stress tidak menyenangkan dan hal itu bisa terjadi pada individu, dan
kemudian individu hampir tidak dapat melakukan hal apapun.

Stress akademik meliputi tekanan-tekanan yang ada di setiap peristiwa
yang berkaitan dengan kehidupan di kampus, seperti tugas yang menumpuk,
layaknya mengatur waktu dengan kegiatan lain, deadline tugas yang mepet,
tekanan-tekanan yang lain yang yang bersangkut paut dengan kehidupan
kampus. Menurut Alvin(2007) stress akademik muncul karena adanya
tuntutan atau tekanan untuk mencapai prestasi akademik, kondisi persaingan
akademik yang meningkat membuat seorang individu semakin terbebani oleh
berbagai tuntutan dan tekanan. Stress akademik yaitu bisa terjadi dikarenakan

seorang individu memiliki harapan yang terlalu tinggi pada diri individu
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sendiri untuk mencapai prestasi akademik, baik dari orang tua, guru maupun
lingkungan sekitarnya.

Menurut Gadzella (1991, dalam Gadzela & Masten,2005) stress akademik
adalah suatu keadaan di mana adanya tuntutan akademik yang melebihi dari
ketahanan yang dimiliki seorang individu yang menimbulkan reaksi-reaksi
fisik, emosi, teknik-teknik dan tingkah laku yang diarahkan untuk menghadapi
stress yang ada.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa stress akademik
adalah kondisi yang muncul karena adanya tuntutan dan tekaan yang
didasarkan dari orang tua, sekolah dan lingkungannya agar seorang individu
itu mencapai prestasi akademik yang tinggi. Tekanan tersebut berasal dari
tuntutan yang ada di kampus seperti deadline tugas, tugas yang menumpuk,
dan lain sebagainya. Tekanan itu bisa terjadi karena individu tidak mampu
dalam menghadapi kondisi tersebut.

. Aspek Stress Akademik
Menurut (Sarafino dan Smith,2012) terdapat 2 aspek yaitu:
a. Aspek Biologis
Ketika individu mengalami peristiwa yang dianggap
mengancam, individu tersebut akan memberikan reaksi fisiologis
terhadap stressor, misalnya detak jantung meningkat, otot menegang,
dan kaki menegang. Cannon (Sarafino dan Smith, 2012) memberikan
gambaran bagaimana tubuh bereaksi terhadap keadaan darurat.
Persepsi yang negatif menyebabkan sistem saraf simpatik untuk

merangsang banyak organ, seperti jantung yang merangsang kelenjar
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adrenalin dari sistem endokrin, mensekresi adrenalin, meningkatkan

gairah tubuh, dan menghasilkan gairah yang memiliki efek negatif.

b. Aspek Psikosisosial

1)

2)

3)

Kognitif

Tingginya stress pada individu dapat mempengaruhi
ingatan dan perhatian. Helmi (Safaria dan Saputra, 2012)
mengatakan bahwa reaksi kognitif, individu tampak sulit untuk
berkonsentrasi, mudah lupa, merasa tidak berguna, bingung,
tidak punya tujuan hidup, selalu berfikir negatif, prestasi
menurun, merasa tidak menikmati hidup, serta sulit untuk
mengambil keputusan.
Emosi

Menurut Helmi (Safaria dan Saputra, 2012), aspek ini
berkaitan dengan psikologis individu seperti marah, mudah
sedih, cepat merasa tersinggung, hilang rasa humor yang ada,
mudah kecewa dengan keadaan, gelisah ketika menghadapi
ujian atau ulangan, takut menghadapi guru yang galak, dan
merasa panik ketika mendapatkan tugas yang banyak.
Perilaku Sosial

Cohen dan Spacapan (Sarafino dan Smith, 2012)
mengatakan stres dapat merubah perilaku individu terhadap
individu lainnya. Beberapa kondisi stress dapat menyebabkan
individu mencari dukungan untuk kenyamanan. Individu dapat
menjadi kurang bersosialisasi dan bermusuhan terhadap

lingkungannya, serta tidak peka terhadap kebutuhan orang lain.



12

3. Sumber Stress Akademik
Menurut Gadzella (dalam Misra&Castilo,2004) stress akademik meliputi:
a. Frustasi
Penundaan rutinitas harian dalam mencapai tujuan, kekurangan sumber
yang tersedia, kegagalan dalam mencapai tujuan dan perasaan terasingkan
dalam lingkungan sosial.
b. Konflik
Memiliki dua hal atau lebih, sesuatu yang diinginkan dan yang tidak
diinginkan dengan tujuan serta dampak positif dan negatif tertentu.
c. Perubahan
Perubahan dinamika kehidupan merupakan perubahan yang
mengganggu kehidupan seseorang.
d. Pemaksaan diri
Keinginan seseorang untuk selalu bersaing agar mendapatkan
pengakuan dan perhatian dari orang lain
e. Tekanan
Deadline, kelebihan beban kerja, tanggung jawab kerja dan target yang
ingin dicapai.
4. Faktor Yang Mempengaruhi Stress
Menurut Alvin (2007) stress akademik dipengaruhi faktor internal dan
faktor eksternal, yaitu:
a. Faktor internal
1) Pola pikir
Individu yang berfikir atau merasa tidak dapat

mengendalikan situasi cenderung lebih cepat mengalami stress



2)

3)
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yang lebih besar dari pada individu yang berfikir atau merasa
dapat mengedalikan situasi, individu yang memiliki pola pikir
yang baik tentu akan dapat mengatasi gangguan atau masalah
yang ada.
Kepribadian

Kepribadian individu dapat menentukan tingkat
toleransi terhadap stress. Tingkat stress individu dengan
pemikiran yang optimis biasanya lebih kecil dibanding dengan
individu yang memiliki pemikiran pesimis
Keyakinan

Keyakinan terhadap diri memainkan peran yang sangat
penting dalam menginterpretasikan situasi di sekitar individu.
Penilaian diyakini individu dapat mengubah cara pandang atau

berfikir terhadap suatu hal.

b. Faktor Eksternal

1)

2)

Tekanan untuk berprestasi

Individu sangat ditekan untuk harus berprestasi dengan
baik dalam pembelajaran. Tekanan ini biasanya berasal dari
orang tua, keluarga, guru, teman sebaya, lingkungan dan
dirinya sendiri.
Dorongan status sosial

Individu yang berhasil secara akademik akan sangat
dikenal dan mendapatkan pujian oleh lingkungannya.
Sebaliknya, jika individu yang tidak memiliki prestasi di

sekolah disebut lamban atau malas, dianggap pembuat masalah,
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individu cenderung ditolak oleh lingkungan sekolah, dimarahi
oleh orang tua dan diabaikan oleh teman-temannya.
3) Orang tua

Di kalangan orang tua yang memiliki pendidikan tinggi
hal ini dapat menimbulkan persaingan untuk menghasilkan
anak-anak yang memiliki kemampuan yang lebih baik. Orang
tua akan melakukan berbagai cara agar anak-anaknya memiliki
kemampuan yang baik, biasanya orang tua akan menambahkan

pendidikan informal kepada anak-anaknya.

B. Academic Hardiness
1. Definisi Academic hardiness

Menurut Kobasa, hardiness adalah karakteristik kepribadian yang
melibatkan kemampuan untuk mengendalikan kejadian-kejadian yang tidak
menyenangkan dan memberikan makna positif terhadap kejadian tersebut
sehingga tidak menimbulkan stress pada individu yang bersangkutan. Secara
psikologis orang yang ketahanan psikologisnya tinggi cenderung lebih efektif
dalam mengatasi stress dengan menggunakan pendekatan coping yang
berfokus pada masalah secara aktif. Kobasa menunjukkan bahwa orang yang
ketahanan psikologisnya tinggi lebih baik dalam menangani stress karena
mereka menganggap diri mereka sebagai orang yang memilih situasi stress itu
sendiri. Mereka mengangap stressor yang mereka hadapi membuat kehidupan
lebih menarik dan menantang, bukan semata-mata membebani mereka dengan

tekanan-tekanan tambahan.
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Hardiness adalah gaya kepribdian yang dikarkteristikkan oleh suatu
komitmen (daripada aliensi/keterasingan), pengendalian, dan persepsi
terhadap  masalah-masalah  sebagai  tantangan (daripada  sebagai
ancaman)(Santrock, 2002). Hardiness dapat diartikan sebagai komitmen yang
kuat terhadap diri sendiri, sehingga dapat menciptakan tingkah laku yang aktif
terhadap lingkungan dan perasaan bermakna yang menetralkan efek negatif
stress (Cotton dalam Rahmawan 2010). Hardiness itu sebagai konstruksi
kepribadian yang menganggap suatu orientasi yang lebih berpikir positif
terhadap hal apa yang menyebabkan individu stress (Quick, dll dalam
Rahmawan, 2010).

Hardiness merupakan salah satu tipe kepribadian yang tahan terhadap
stress, hardiness juga merupakan kombinasi dari ciri-ciri kepribadian yang
dapat dipercaya untuk melukiskan gambaran individu yang berkinerja baik di
bawah tekanan kesulitan (Bigsgop, 1994). Hardiness seperangkat sikap dan
keterampilan belajar yang membantu individu mengubah situasi yang
memiliki berpotensi mengancam menjadi peluang untuk pengembangan diri
dengan menggali makna dibalik situasi yang terjadi disekitar individu
sehingga individu dapat meningkatkan kinerja meski berada di bawah
tekanan, serta menjaga kebugaran individu (Maddi, 2013). Dari teori
hardiness yang di bentuk dalam bidang pendidikan, muncul konsep baru yang
disebut dengan academic hardiness yang di cetuskan oleh Benishek dan
Lopez (2001). Berasal dari dua teori berorientasi kognitif maka di dapatkan
bentuk konsep academic hardiness, yaitu dari hardiness Kobasa dan teori
Dweck mengenai motivasi akademik, yang bermanfaat mengetahui sebab

sebagian mahasiswa memiliki ketahanan saat berada di titik kesulitan
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akademik sementara itu yang lain tidak (Benishek & Lopes, 2001). Menurut
(Benichek, dkk 2005) academic hardines memiliki 4 setting akademik yaitu
commitmrnt, challenge, control of effort dan control of affect, aspek ini
merupakan sumber ketahanan dalam menghadapi tekanan dalam kehidupan
mahasiswa.

Berdasarkan pemaparan academic hardiness di atas dapat disimpulkan
bahwa academic hardiness yaitu kepribadian kuat yang di miliki tiap individu
diperuntukan mengatasi permasalahan yang dialaminya secara tepat dan
positif, dapat mengatur stress yang di rasakan, dapat diketahui dengan adanya
commitmrnt, challenge, control of effort dan control of affect.

Karakteristik Academic hardiness
Bermula dari teori Kobasa tentangan hardiness (1982), dalam kepribadian
hardiness dalam setting akademik, berorientasi terhadap empat karakteristik
sebagai acuan kekuatan pada saat melawan stress dalam kehidupan siswa,
yaitu:
a. Control of effort
Control adalah aspek dari kepribadian hardiness yang berupa
kecenderungan untuk menerima dan percaya bahwa seorang individu
bisa mengendalikan dan mempengaruhi suatu perkara dengan
pengalaman yang pernah dialami dengan hal-hal baru yang tidak
terduga. Individu yang memiliki pikiran yang positif bisa
mempengaruhi lingkungannya dengan menanggapi dan mengambil
manfaat sesuai dengan apa yang di capai olehnya. Individu dengan
pengaturan dirinya lebih kuat akan selalu percaya diri dalam menemui

hal-hal yang tidak di sangka. Menurut Kobasa individu yang memiliki
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control diri yang kuat akan mengarah pada keberhasilan dalam
menghapi sebuah masalah dari pada individu yang control dirinya
rendah. Selain itu individu juga memiliki kemampuan untuk bertindak
secara nyata dalam menghadapi masalah. Individu dengan control of
effort yang tinggi akan memiliki kemampuan dalam mengontrol apa

yang akan terjadi pada dirinya.

. Control of affect

Control of affect adalah ketangguhan mahasiswa dalam
mencekal dan mengatur emosi dirinya pada saat berhadaapan dengan
perkara akademik. Mahasiswa dengan Control of affect yang rendah
akan berprilaku seakan-akan dirinya adalah umpan dari sebuah
kejadian yang diluar dari kendalinya sendiri. Hal ini dapat membuat
dirinya stress karena dirinya tidak memiliki perencaan apa yang
dirinya lakukan ketika menemui hal terburuk yang datang di dalam
dirinya. Aspek ini merupakan langkah seseorang dapat mengontrol
emosinya pada saat dirinya berada di posisi tertekan.

Commitment

Commitment adalah sebuah tekad individu untuk terlihat dalam
segala aktivitas, bersangkutan dengan orang-orang maupun peristiwa
kehidupan dan meyakini bahwa hal itu merupakan suatu yang menarik,
bertujuan dan memiliki arti. Individu dengan komitmen yang tinggi
akan percaya pada dirinya sendiri dan apa yang ia jalani. Individu yang
mempunyai komitmen yang kuat tidak akan mudah menyerah begitu
saja ketika bertemu dengan situasi sesulit apapun. Sebaliknya, individu

yang memiliki komitmen yang rendah akan lebih mudah mengalami
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bosan, menyerah, menarik diri dari lingkungan, mereka akan menilai
kejadian yang meneyebabkan dirinya stress adalah sebuah beban yang
hanya dapat dikeluhkan saja.
. Challenge

Challenge adalah kecenderungan individu utuk memandang
suatu perubahan bukan sebagai ancaman terhadap keamanan tetapi
suatu yang normal dalam kehidupan dan merupakan kesempatan untuk
tumbuh dan berkembang yang bersifat intensif. Individu yang memiliki
challenge adalah individu yang memiliki keinginan serta kemampuan
yang kuat untuk terus memajukan dirinya. Ketika menghadapi masalah
seorang individu yang memiliki challenge yang kuat akan berpikir
positif terhadap perubahan yang sedang di hadapinya dan dirinya akan
mencari tau akar permasalahannya untuk dapat memecahkan

permasalahannya.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
academic hardiness terbagi menjadi empat aspek yaitu, commitment
dimana individu mampu menjaga pekerjaan yang sulit karena
melakukan pekerjaan itu dapat mengembangkan potensi yang ada di
dalam dirinya. Individu dengan commitment yang kuat gampang
tertarik dan terjun ke dalam hal yang sedang dikerjakan dan tidak
mudah putus asa. Control yaitu bersedia melakukan pengorbanan
pribadi untuk dapat unggul secara akademis. Sebuah kecenderungan
untuk menerima dan percaya bahwa individu dapat mengatur dan
mengelola kejadian yang dialaminya secara tidak terduga-duga,

individu dengan control yang kuat akan lebih berhasil pada saat
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menghadapi masalah. Challenge memandang suatu perubahan yang
ada di dalam hidupnya adalah sebuah manfaat dan perkembangan bagi

dirinya.

3. Fungsi Academic hardiness
Menurut Kobasa (1982) dan Maddi (2002) hardiness dalam diri sebgaia

seorang individu berfungsi sebagai:

a. Membantu dalam proses adaptasi individu
Individu dengan hardiness yang tinggi akan sangat terbantu
dalam melakukan proses adaptasi terhadap situasi yang baru, sehingga
tidak menimbulkan stress yang terlalu berat.
b. Toleransi terhadap frustasi
Sebuah penelitian terhadap dua kelompok mahasiswa, yaitu
kelompok yang memiliki kesabaran hati yang tinggi dan rendah,
menunjukan bahwa seorang yang memiliki keluasan hati yang besar
menunjukan tingkat frustasi yang di alami lebih rendah dari pada
seorang dengan tingkat frustasi yang rendah.
c. Mengurangi akibat buruk dan stress
Kobasa dengan penelitian hardiness nya menyebutkan bahwa
ketabahan hati sangat efektif berperan ketika terjadi keadaan stress
dalam kehidupan seseorang. Begitupun dengan tokoh yang lain juga
menafsirkan yang sama dengan Kobasa. Keadaan itu bisa terjadi
karena mereka tidak terlalu menganggap stress sebagai suatu keadaan

yang menekan dirinya.
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d. Mengurangi kemungkinan terjadi burnout
Burnout adalah sindrom psikologis yang terdiri dari tiga
dimensai, yaitu kelelahan, emosional, depresionalisasi, dan penurunan
pencapaian prestasi diri. Burnout dalam bidang akademik
didefinissakn sebagai perasaan lelah karena adanya sebuah tuntutan
studi, memiliki sikap sinis terhadap tugas-tugas akademik, dan
perasaan tidak kompeten (Schaufeli,dalam Maharani, 2019).

e. Mengurangi penilaian negatif terhadap suatu kejadian atau keadaan
yang dirasa mengancam dan meningkatkan pengharapan untuk
melakukan coping yang berhasil

Coping adalah penyesuaian secara kognitif dari perilaku
negatif menuju keadaan yang lebih baik, bertoleransi terhadap tuntutan
internal dan eksternal yang terjadi pada keadaan stress. Ketabahan hati
membuat individu dapat melakukan coping yang pas dengan masalah
yang sedang dialami. Individu dengan keluasan hati yang tinggi
cenderung menganggap keadaan yang membuat stress sebagai hal yang
positif dan hal itu membuat mereka jauh lebih cerah dalam
menentukan coping yang pas dengan keadaan dirinya.

f. Meningkatkan ketahanan diri terhadap stress

Hardiness bisa menjaga individu untuk tetap waras walaupun
hidupnya mengalami kejadian-kejadian stress berat (Smet, 1994).
Individu akan lebih tahan terhadap stress, lebih sehat mental healty nya
dan tidak mudah jatuh sakit karena upaya menghadapi stress nya lebih
teratur dan mudah di terima oleh dirinya dari pada dengan individu

yang ketabahan hatinya rendah.
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g. Membantu individu untuk melihat kesempatan lebih cerah sebagai
suatu latihan untuk mengambil keputusan

Kobasa dan Pucetti (1983) hardiness dapat membantu individu

untuk melihat kesempatan lebih cerah sebagai suatu latihan untuk

mengambil keputusan dalam keadaan stress maupun tidak.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat di simpulkan bahwa hardiness
yang ada pada diri seorang individu memiliki fungsi dalam membantu proses
adaptasi individu, lebih memiliki toleransi ternadap frustasi mengurangi akibat
buruk stress, mengurangi kemungkinan adanya burnout, mengurangi penilaian
negatif terhadap suatu kejadian atau keadaan yang dirasa mengancam dan
meningkatkan pengharapan untuk melakukan coping yang berhasil, lebih sulit
untuk jatuh sakit yang biasanya disebabkan oleh stress, membantu individu
untuk melihat kesempatan lebih jernih sebagai suatu latihan untuk mengambil

keputusan.

. Faktor yang mempengaruhi Academic hardiness

Hardiness merupakan bentuk dari karakteristik kepribadian yang
mempunyai sumber perlawanan di saat individu menemui suatu kejadian yang
menimbulkan stress dan dapat membantu untuk melindungi individu dari
pengaruh negatif stress (Kobasa, 1982). Hardiness diperoleh individu melalui
proses hubungan sosial dengan lingkungannya dan secara perlahan individu
mempelajarinya sedikit demi sedikit (Febriyani, Darsono, & Sudarmanto,
2014). Florian, Mikulincer, & Taubman, (1995) menyatakan bahwa hardiness
juga dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengatur dirinya, hal ini
meliputi kemampuan individu dalam menyusun rencana yang realistis dan

kemampuan dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya.
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Pada setting pendidikan disebutkan seseorang yang memiliki
karakteristik kepribadain hardiness dipengaruhi oleh salah satunya faktor
komptensi. Maddi (2013) menyatakan bahwa hardiness adalah suatu karakter
yaitu sifat tahan banting yang membuat individu dapat merubah suatu keadaan
yang banyak tekanan menjadi keadaan penuh peluang untuk dirinya dapat
lebih maju dan berkembang. Lifton et al (2000) di dalam peneltitiannya
menemukan bahwa adanya hardiness yang di mimiliki individu menjadi salah
satu penyebab bertahannya mahasiswa berisiko dalam mengikuti program
pendidikan selama empat tahun. Faktor yang mempengaruhi academic
hardiness adalah kebutuhan kompetensi yang dimiliki oleh individu itu
sendiri. Hardiness dalam setting akademik atau academic hardiness
diperlukan oleh mahasiswa karena memberikan kontribusi pada kemampuan
mahasiswa tersebut untuk dapat maju dan berhasil di perguruan tinggi (Bond,

dkk, 2012).

Kepribadain hardiness yang dimiliki individu tidak datang begitu saja,
tetapi juga terdapat faktor yang mempengaruhinya. Kobasa dan Maddi (2002)

menyebutkan terdapat dua hal yang jadi faktor terbentuknya hardiness, yaitu:

a. Faktor Eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri individu tersebut. menurut
Kobasa dan Maddi (2002) faktor eksternal merupakan suatu dorongan
dari orang-orang sekitar yang meyakini bahwa individu sanggup
menjadikan sebuah kesulitan yang hadir di dalam dirinya sebagai

peluang untuk mengembangkan potensi dirinya
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b. Faktor Internal
Faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri. Individu yang
merasakan dirinya mampu untuk menghadapi kesulitan dan melewati
fase yang membuat stress menjadikan individu mengembangkan
kepribadian hardiness itu sendiri. Lebih lanjut, dengan berjalannya
waktu individu yang sering menerima feedback lebih banyak dari
kejadian yang di alami, menjadikan individu memiliki pola terhadap
reaksi stress. Hal ini membuat individu memiliki karakteristik
hardiness, yaitu komitmen, kontrol dan tantangan yang ada di dalam
dirinya.
5. Ciri-ciri Academic hardiness
Gardner (1999), mengemukakan ciri-ciri orang yang memiliki
Hardiness yaitu :
a. Sakit dan senang adalah bagian hidup
Individu yang memiliki tingkat hardiness nya tinggi mereka
akan bersikap bahwa semua keadaan yang sedang dialami dalam
kehidupan adalah bentuk proses yang harus dijalankan oleh seorang
individu baik dalam kondisi suka, duka, sakit, bahagia, susah ataupun
kebingungan dalam masalah. fokus yang ditujukan mereka adalah
menjadi bermanfaat dalam kondisi apapun.
b. Keseimbangan
Individu yang memiliki hardiness memiliki kesesuaian
emosional, spiritual, fisik, hubungan antara interpersonal dan

profesionalisme dalam hidup. Individu dengan hardiness tinggi mampu



24

memiliki jalan keluar dan cara untuk keluar dari masalah dengan
solusi-solusi yang kreatif.
Leadership

Individu dengan hardiness yang tinggi dapat menjadi
pemimpin yang baik, karena mampu bertahan dalam keadaan tertekan
atau terkendali. Individu ini memiliki komitmen yang tinggi terhadap
tugas yang ada, aktif dalam hal apapun, mampu mengendalikan dirinya
dan memiliki harapan-harapan yang besar,
. Prespektif

Individu yang memiliki hardiness memiliki pandangan hidup
yang luas dalam melihat sesuatu, tidak merasa bahwa dirinya yang
paling benar dan berkuasa, individu ini tidak narsistik dalam menjalin

hubungan dengan orang lain.

. Self-knowledge

Individu dengan hardiness tinggi cenderung memiliki
pengetahuan diri dan kesadaran diri yang tinggi. Pada dasarnya
individu secara sadar mengetahui kelebihan dan kekurangan diri
sehingga individu cenderung berfokus pada diri sendiri dibandingkan
melihat proses orang lain sebagai pembanding diri.

Tanggung jawab diri dan ke tuhan

Individu memiliki hardiness menyadari setiap kesalahan yang
mereka lakukan dan akan segera memperbaikinya. Jika ada seseorang
yang membuat salah pada dirinya, ia akan mudah untuk
memaafkannya dan ia juga mudah meminta maaf kepada orang lain

ketika dirinya melakukan kesalahan.
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g. Tanggung jawab

Rasa tanggung jawab ini dapat diterima dengan baik oleh orang
yang memiliki hardiness. Seseorang yang memiliki tanggung jawab
dapat merasakan keadaan apapun yag sedang mereka alami sekalipun
itu keadaan yang merugikan dirinya sendiri.

h. Kedermawanan

Seseorang dengan hardiness yang tinggi akan merasakan penuh
dengan rasa cinta, energi dan sumber daya. Dermawan membuat
dirinya menjadi lebih terbuka, mempercayai, bekerja dan memberi. la
merasa dirinya adalah sebagian dari masyarakat dan ia berbagai
dengan orang disekitarnya.

i. Terimaksih dan bersyukur (gratitude)

Seorang dengan hardiness tingggi ia bersyukur terhadap apa
yang mereka miliki dan mereka hadapi. Mereka meyakini bahwa setiap
orang akan bergantung pada orang lain. ia menerima kelemahan,
kelebihan, ketidakberdayaan, dan kebutuhannya akan kepedulian dari
orang lain tanpa rasa malu dan membiarkan orang lain membantunya
atau mau menerima bantuan dari orang lain.

J. Harapan

Perasaan yang indah terhadap harapan-harapan yang dimiliki
terdapat di dalam seseorang yang memiliki hardiness tinggi, mampu
menyeimbangkan kondisi apapun termasuk kondisi yang tidak baik
maupun tidak pesimis. Seseorang memiliki harapan untuk dapat

menikmati hidup dengan bebas dengan kebahagiaan.
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k. Punya daya pikir yang tinggi
Pemikiran yang inovatif dan kreatif terdapat pada diri seorang
yang memiliki hardiness tinggi. Seseorang akan memiliki banyak cara
dan pemecehan masalah dengan caranya sendiri, melihat pilihan secara
aktif, memiliki daya cipta yang kuat. Mereka dapat secara cepat
menemukan ide-ide baru untuk terus meningkatakan kemampuan yang
ada di dalam dirinya.
I.  Fleksibel
Seseorang dengan hardiness tinggi dapat merasakan pilihan-
pilhan yang ada tidak hanya satu pilihan namun mereka dapat
menjalani beberapa pilihan yang mereka pilih tersebut. la sangat
senang, enjoy, dan menikmati apa yang mereka miliki dibandingkan
dengan meratapi apa yang tidak mereka miliki.
m. Memiliki selera humor
Rasa hmor yang dimiliki seseorang dapat dicerminkan dengan
seseorang yang memiliki hardiness. la dapat menertawakan diri
mereka sendiri dan tidak membiarkan dirinya menjadi orang yang
terlalu serius. Mereka memiliki spontanitas dan fleksibelitas sehingga
mereka dapat menikmati perbedaan yang ada pada dirinya, menurut
mereka itulah variasi dan kesempurnaan ciptaan tuhan.
n. Penolakan
Seseorang yang memiliki hardiness mereka tidak akan
menyerah begitu saja dengan kegagalan atau penolakan yang sedang
mereka rasakan. Mereka dapat bangkit dari kegagalan tersebut dan

mereka mampu mengambil hikmah dari kegagalan yang terjadi pada
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dirinya. Mereka tidak akan putus asa meskipun sudah mengalami
kegagaln berkali-kali.
Kehormatan

Orang yang memiliki hardiness tinggi memiliki prilaku, tata
krama yang baik sehingga mereka memperoleh kehormatan dan
penghargaan dari orang sekitar. Tanpa mereka menunjukan hal yang
berlebihan orang lain dapat melihat bahwa orang tersebut pantas untuk
dihormati.
. Penggunaan waktu

Seseorang dengan hardiness dapat memanfaatkan waktu
sebaik-baiknya, mereka dapat menagtur waktunya snediri. Mereka
mampu membingkai kebosanana menjadi produktifitas, mengisi waktu
dengan hal-hal yang lebih bermanfaat dan mereka dapat memotivasi
diri mereka sendiri untuk memulai suatu hal yang baru.
. Dukungan

Orang yang dapat mengidentifikasi dan memlihara sistem
pendukung pribadi terdapat pada diri seorang yang memiliki hardiness.
Dalam suatu kelompok ia dapat mengembangkan hubungan yang sehat
antar individunya, dapat mengatur dan memberikan batasan sehingga
tidak memberikan dampak timbal balik terhadap masing-masing pihak.
Kemampuan selalu belajar

Orang dengan hardiness yang tinggi dapat terbuka dengan
suatu gagasan yang baru. Bisa dikatakan mereka adalah pelajar seumur

hidup. Dalam menerapkan gagasan atau ide baru mereka tidak
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gampang menyerah begitu saja mereka slalu menggali dan berusaha
untuk memperdalam hal tersebut.

s. Penyelesaian konflik

Seseorang dengan hardiness dapat melakukan atau menghadapi
konfrontasi tanpa kehilangan keseimbangan dalam dirinya. la akan
mudah untuk mendengarkan apapun dengan baik tanpa penyangkalan,
dapat memberikan masukan dan dapat menjawab secara gamblang
terhadap problem yang ada. Mereka akan berubah jika itu memang
untuk kebaikan dirinya dan mereka tidak mudah dikendalikan oleh
pendapat-pendapat orang lain.

6. Cara meningkatkan Academic hardiness

a. Menetapkan misi hidup. Dapat membangun misi kehidupan,
meyakinkan diri, mebangun visi, menciptakan wawasan, transformasi
visi, dan komitmen total.

b. Membangun karakter dengan cara strategis seperti relaksasi,
membangun kesadaran diri, membangun kekuatan afirmasi,
mengembangkan pengalamanpositif, membangkitkan dan
menyeimbangkan batin dan mengasah prinsip.

c. Pengendalian diri yaitu kemampuan mengelola kondisi apa yang Kkita
inginkan. Aspek yang berkaitan dengan pengendalian diri vyaitu,
kendali diri yaitu mengelola emosi-emosi dan desakan hati-hati yang
merusak, sifat dapat dipercaya yaitu, memelihara dan internalisasi
norma Kkejujuran dan integritas pribadi, kehati-hatian yaitu

bertanggungjawab atas kinerja pribadi, dan inovasi yaitu, mudah
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menerima dan terbuka terhadap gagasan, pendekatan dan informasi-
informasi baru.
C. Hubungan academic hardiness dengan tingkat stress akademik

Stress akademik dapat terjadi dikarenakan seseorang memiliki harapan terlalu
tinggi pada hasil yang di capai dalam perihal akademik, tidak sedikit dari mereka
memiliki tuntutan dari dosen dan orang tua nya untuk mendapatkan dan melakukan
yang terbaik untuk hal akademiknya (Dixit et al., 2018). Stress akademik terjadi
karena mereka tidak dapat menyelesaikan kondisi yang mereka alami ketetika mereka
mengahdapi situasi tertekan karena tuntutan akademik dengan memiliki presepsi yang
berlebihan (Busari, 2014).

Mahasiswa tingkatan pertama mereka mengalami tekanan pada masa transisi
karena perbedaan model dan tuntutan yang menonjol pada tingkat SMA dan
perguruan tinggi. Heikklla, Lonka dan Niemvirta (2017) menyatakan stress akademik
sering dijumpai pada tingkatan mahasiswa. Penelitian yang dilakuakn Spitidon dan
Evangelia (2015) menunjukan bahwa mahasiswa yang terdampak stress akademik
akan mempengaruhi kesehatan fisik dan psikologisnya. Asumsinya kepribadian yang
kuat tidak mudah terserang oleh berbagai tekanan yang sering datang di dalam
kehidupannya termasuk sebagai mahasiswa perguruan tinggi. Mahasiswa yang
memiliki sikap tahan banting (hardiness) dalam bereaksi terhadap keadaan dan
lingkungan baru dengan minat yang signifikan dan tujuan memperhatikan persyaratan
akademik sebagai tantangan yang dapat diatasi dengan kerja keras dan usaha yang
besar agar dapat mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan akademik yang baru
(Johnsen, Eld, Palesssen, Bartone &Nissestas., 2009).

Seperti yang sering didefinisikan, sifat hardiness mengambarkan gaya fungsi

umum yang diketahui dengan rasa komitmen, kontrol dan tantangan yang Kkuat
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(Bortone, 2000). Komitmen mengacu pada kemampuan untuk melihat dunia sebagai
hal yang menarik dan bermakna, dan mencari keterlibatan dari pada penarikan diri.
Kontrol adalah keyakian terhadap kemampuan diri sendiri untuk dapat mengatur atau
mempengaruhi jalannya peristiwa. Tantangan melibatkan melihat sebuah perubahan
dan pengalaman yang baru sebagai salah satu kesempatan yang menarik untuk belajar
dan pertumbuhan dirinya.

Setiap individu memiliki cara untuk mengatasi suatu tantangan ataupun
ancaman yang datang dalam kehidupannya. Individu dengan hardiness yang tinggi
dapat mengurangi kejadian-kejadian di dalam hidupnya yang mencekan degan
meningkatkan penggunaan strategi penyesuaian agar individu tidak memberikan efek
negatif terhadap dirinya (Hadjam et al, 2004). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Putri dan Sawitri (2017) menghasilkan bahwa hardiness berhubungan negatif
dengan stress akademik, apabila hardiness yang dimiliki tinggi maka stress akademik
yang dialami akan rendah. Adapula berdasarkan hasil penelitian Arishanti dan
Juniarly (2019) menyatakan yang berperan dalam mengatasi stress akademik adalah
hardiness dan penyesuaian diri. Kedua penelitian diatas akan berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan kali ini karena populasi nya menggunakan mahasiswa
tingkat awal yang mengalami pembelajaran secara online.

Pada paparan jurnal dari beberapa pendapat dapat ditarik kesimpulan bahwa
Stress akademik terjadi adalah seorang memiliki harapan terlalu tinggi pada hasil
yang di capai dalam perihal akademik, tidak sedikit dari mereka memiliki tuntutan
dari dosen dan orang tua nya untuk mendapatkan dan melakukan yang terbaik untuk
hal akademiknya. Mahasiswa tingkatan sering dijumpai pada masa transisi karena
perbedaan model dan tuntutan yang menonjol pada tingkat SMA dan perguruan

tinggi. Mahasiswa yang memiliki sikap tahan banting (hardiness) dalam bereaksi
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terhadap keadaan dan lingkungan baru dengan minat yang signifikan dan tujuan

memperhatikan persyaratan akademik sebagai tantangan yang dapat diatasi dengan

keras dan usaha agar dapat mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan akademik

yang baru.

D. Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori pada penelitian ini terdiri dari 2 varibel, yaitu

stress academic (Y) dan academic hardiness (X), maka kerangka konsep dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Academic hardiness

Control of effort
Control of affect
Challenge
Commitmen

M owbdpRE

E. Hipotesis Penelitian

Stress Akademik

1. Biological
2. Psychosocial
(Cognitif)
3. Psychosocial
(Emotion)
4. Psychocial
(Social
Behavion

Terdapat hubungan negatif antara Academic hardiness dan Tingkat Stress

Akademik Pada Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 2020.



BAB I
Metode Penelitian
A. Desai n Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian kuantitatif  karena
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang nantinya akan diolah
dengan metode statistik (Azwar 2009: 5). Desain yang dipakai dalam penelitian ini
yaitu statistik korelasi karena dalam penelitian ini mengukur dua variabel. (Azwar,
2010, pp. 8-9) penelitian korelasi bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi
pada suatu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain,
berdasarkan koofisien variasi. Hal ini disebabkan karena penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (Y) yaitu academic hardiness dan
stress akademik sebagai variable terkait (X). Selain itu merupakan penelitian yang
dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa
variabel.
B. Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk menjelaskan lebih rinci dan menghindari
terjadinya salah penafsiran dari variabel-variabel yang akan diteliti.
1. Definisi Academic hardiness
Academic hardines termasuk dalam kepribadian yang tahan dalam keadaan
stress, hardiness merupakan gabungan antara kepribadian yang dapat dipercaya
bisa mengatasi hal-hal yang di bawah tekanan kesulitan. Hardiness juga dapat
membantu individu merubah keadaan yang menurut dirinya mengancam menjadi
sebuah sudut pandang yang lebih positif untuk dapat mengembangkan potensi di

dalam dirinya. Semakin tinggi skor hardiness maka semakin tinggi kemampuan
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dalam mengatasi permasalahan akademik. Terdapat 4 karakteristik Academic
hardiness yaitu control of effort, control of affect, challenge, dan commitmen
2. Definisi Stress Akedemik
Stress akademik merupakan respon peserta didik terhadap tuntutan
perkuliahan yang sangat menekan hingga menimbulkan perasaan ketidak
nyamanan, ketegangan dan perubahan tingkah laku, yang menimbulkan kombinasi
antara tuntutan akademis yang tinggi dengan kemampuan menyesuaikan diri
individu yang rendah. Stres akademik juga merupakan respon yang muncul
karena terdapatnya ketegangan yang disebabkan oleh tuntutan akademik yang
harus dikerjakan oleh individu. Semakin tinggi skor stress akademik maka
semakin tinggi stress akademik yang di alami para mahasiswa. Stress akademik
memiliki 4 aspek yaitu biological, psycosocial (cognitif), psycosocial (emotion),
dan psycosocial(social behavior).
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek maupun
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah dipilih dan
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan (Sugiyono,
2010 : 80). Oleh karena itu, tidak ada penelitian yang dapat dilakukan tanpa
adanya subjek penelitian. Seperti makna diatas bahwa penelitian dilakukan
karena adanya masalah yang terdapat dalam suatu populsi.
Populasi selain menjadi data juga memiliki Kkarakteristik sesuai
dengan apa yang dibutuhkan peneliti. Kriteria dalam penelitian ini adalah
mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2020 dan sedang

dalam status mahasiswa aktif. Hal ini dikarenakan mahasiswa UIN Malang
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angkatan 2020 ini spesial karena mereka pada jenjang pertama perkuliahan
mereka merasakan kuliah online yang dimana sebelumnya mereka belum
pernah merasakan hal tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2020 yang
pernah mengikuti perkuliahan secara online sebanyak 4721 mahasiswa.
2. Sampel
Menurut Arikunto (2010:174) Sampel merupakan sebagian atau
beberapa dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.
Dalam penelitian ini, sampel yang diambil data nya sesuai dengan
karakteristik yang di siapkan peneliti adalah mahasiswa aktif UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang angkatan 2020. Pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan rumus slovin karena dalam pengambilan sampel, jumlah
sampel harus respresentative. Rumus slovin digunakan untuk menentukan
ukuran sampel minimal jika diketahui ukuran populasi pada taraf signifikan
10%, setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus slovin
ditemukan jumlah sampel yaitu 98 mahasiswa.
D. Teknik Sampling
Teknik Sampling adalah cara untuk menentukan sampel dengan
memperhatikan sifat dan sebaran populasi yang representative (Margono, 2004).
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-probability
Sampling. Teknik Non-probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Kategori yang digunakan dalam Non-probability
sampling yaitu Accidental sampling. Accidental sampling vaitu teknik penentuan

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau insidental
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bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang individu

yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data.

E. Instrumen Penelitan

1.

Skala Academic hardiness

Skala Academic hardiness ini adaptasi dari penelitian andi (2019).
Penelitian yang di lakukan menggunakan penyebaran skala, dengan
menggunakan skala likert. Dalam instrumen penelitian menggunakan pilihan
dengan jawaban (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) netral, (2) tidak setuju, dan
(1) sangat tidak setuju. Skala hardiness ini disusun berdasarkan aspek
academic hardiness yang diadopsi dari skala dari Lois A. Bensishek, Jil M.
Feldman, R. Wolf Shipon, Stacy D. Mecham dan Fredick G. Lopez tahun 2004
yang kemudian dikembangkan dan dimodifikasi sesuai dengan konteks
penelitian yaitu commitment, control effort, challenge, dan control affect.
Dalam skala ini terdapat beberapa pernyataan favorable dan unfavorable yang
dapat mencakup aspek hardiness.

Tabel 3.1 Blueprint Skala Academic hardiness

No Faktor Distribusi Nomor Aitem  Jumlah

1 Commitment 1,4,6*,13,14,21 5

2 Control Effort 2,7,12,15,18* 5

3 Challenge 5*,8,10*,16,19 5

4  Control Affect 3,9,11,13,17,20 6
Total 21

2.

*aitem Unfavorabel
Skala Stress Akademik

Penelitian ini menggunakan skala yang digunakan dalam mengukur
stress akademik merupakan adaptasi dari Sarafino dan Smith (2011) yaitu

aspek Biological, Psychosocial (Cognitif), Psychosocial (Emotion) dan
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Psychosocial (Social Behavior). Jumlah item sebanyak 26 item dengan
pembagian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Blueprint Skala Stress Akademik

No Faktor Distribusi Nomer Aitem  Jumlah

1 Biological 1,3,4,8,14,17,21,24 8

2  Psychosocial (Cognition) 2,5,15,19,20,25 6

3 Psychosocial (Emotion) 6,10,16,18,22 5

4 Psychogical (Social Behavior) 7,9,11,12,13,23,26 7
Total 26

*aitem Unfavorabel

F. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Azwar (2012) guna membuktikan apakah suatu skala dapat menghasilkan
data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya maka dibutuhkan suatu proses
uji validitas. Instrumen alat ukur bisa dibuktikan bahwa alat tersebut
merupakan alat ukur yang memiliki tingkat validitas tinggi jika alat ukur itu
dapat menggambarkan fungsinya sebagai alat ukur yang baik dan mampu
memberikan hasil dari pengukuran yang sesuai dengan tujuan dilakukannya
pengukuran menggunakan alat ukur tersebut. Begitu juga dengan sebaliknya,
jika alat ukur memberikan hasil data yang tidak relevan dengan tujuan
diadakannya pegukuran, maka alat ukur tersebut memiliki valididtas yang
rendah.

Uji validitas academic hardiness yang dilakukan pada penelitian ini
menyatakan hasil sebagai berikut :

Tabel 3.3 Uji Validitas Academic hardiness

Varibel Faktor Aitem Valid Jumlah
Academic Commitment 1,4,6,13,14,21 5
hariness Control Effort 2,7,12,15,18 5
Challenge 5,8,10.16,19 5
Control Affect 3,9,11,13,17,20 6

Total 21
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Selanjutnya, pada uji validitas stres akademik menyatakan hasil sebagali

berikut :
Tabel 3.4 Uji Validitas Stress Akademik
Varibel Faktor Aitem Valide Jumlah
Stress Biological 1,3,4,8,14,17,21,24 8
Akademik Psychosocial 2,5,15,19,20,25 6
(Cognition)
Psychosocial 6,10,16,18,22 5
(Emotion)
Psychogical 7,9,11,12,13,23,26 7

(Social Behavior)

Total 26
Setelah dilakukan uji validitas menggunakan program SPSS, dari kedua

variabel diatas menunjukan tidak memiliki aitem yang tidak valid.
. Uji Reliabilitas

Dari segi bahasa, reliabilitas merupakan terjemahan dari kata reliabiity
yang memiliki kata dasar rely dan ability. Apabila dikaitkan menjadi satu
kedua akta tersebut akan mencakup pada presepsi tentang kemampuan sebuah
alat ukur untuk bisa di akui dan menjadi acuan dalam pengambilan keputusan
(Budi, 2006).

Uji reliabilitas dilakukan memakai rumus Alpha Cronbach dengan
menggunakan program SPSS 25. Pengambilan keputusan dilandaskan pada
nilai Cronbach’s Alpha, yaitu apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.6 maka alat
ukur tersebut bisa dinyatakan reliabel, begitupun sebaliknya jika nilai
Cronbach’s Alpha < 0.6 maka alat ukur tersebut tidak dapat dinyatakan
reliabel (Ghozali, 2011). Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas pada skala

academic hardiness
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Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Academic hardiness

Variabel Cronbach:s
Alpha
Academic Hardiness 0.839

Sumber:Data diolah,2024
Berdasarkan hasil tabel uji reliabilitas academic hardiness menghasilkan

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.839, dapat diartikan bahwa nilai tersebut
lebih besar dari 0.6. Dari penjelasan diatas jika nila Cronbach's Alpha lebih
besar dari 0.6 maka skala academic hardiness merupakan reliabel. Sedangkan
pada uji reliabilitas pada skala stress akademik memiliki hasil sebagai berikut :

Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Stress Akademik

Variabel Cronbach;s
Alpha
Stress Akademik 0.909

Sumber:Data diolah,2024
Berdasarkan hasil tabel uji reliabilitas stress akademik menghasilkan nilai

Cronbach's Alpha sebesar 0.909, dapat diartikan bahwa nilai tersebut lebih
besar dari 0.6. Dari penjelasan diatas jika nila Cronbach's Alpha lebih besar
dari 0.6 maka skala stress akademik merupakan reliabel.
G. Teknik Analisi Data
Data yang digunakan yaitu berupa data kuantitatif. Sesuai dengan tujuan
peneliti ini yaitu hubungan academic hardiness sebagai variabel bebas dan variabel
terikat tingkat stress akademik. Disini peneliti menggunakan teknik statistik korelasi
yaitu korelasional.
Pada penelitian ini, Teknik pengujian hipotesis dilakukan menggunakan

metode statistic product moment dengan menggunakan aplikasi SPSS for windows.
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1. Uji Deskriptif
Uji deskriptif dilaksanakan guna memberikan gambaran dalam
variabel yang dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean), nilai minimum dan
maksimum, serta standart deviasi. Pada analisis deskriptif data akan disajikan
dalam bentuk tabel, grafik, diagram lingkaran, dan variasi kelompok melalui
rentang dan simpangan baku (Sugiyono, 2007).
2. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini menggunakan salah satu teknik uji
asumsi yakni uji normalitas. Uji normalitas dilakukan sebagai syarat
apakah data yang telah didapatkan dapat diolah dengan menggunakan
uji hipotesis dalam penelitian ini. Uji normalitas adalah salah satu
syarat dalam penggunaan statistika parametik, sehingga apabila data
telah melewati uji normalitas dan memiliki distribusi yang normal,
maka teknis analisis data dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya.
Model kolmogrov-smirnov dapat dikatakan baik, jika data mempunyai
distribusi normal atau mendekati normal.
3. Uji Lineritas
Uji Linearitas merupakan uji salah satu uji asumsi yang dilakukan
dengan tujuan mengetahui hubungan antar variabel yang akan dianalisis
mengikuti garis lurus (linear) atau tidak (Santoso, 2010). Dengan ini
peningkatan atau penurunan kuantitas suatu variabel akan diikuti secara linear
oleh variabel lainnya. Variabel bisa dikatakan mempunyai hubungan yang

linear jika mencapai hasil p<0,05.
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4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilaksanakan guna mengetahui korelasi antara dua
variabel yang diteliti. Maka dalam penelitian ini, untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara academic hardiness dan stress akademik pada
mahasiswa UIN Maualana Malik Ibrahim Malang angkatan 2020. Menurut
Sugiyono (2014) hipotesis ialah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Kebenaran dari hipotesisi ini harus dibuktikan melalui data yang
terhimpun. Pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan metode

product moment yang di uji menggunakan aplikasi SPSS for windows.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini bertempat di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang atau yang bisa disingkat UIN Malang
yang berlokasi di Jalan Gajayana No. 50, Dinoyo, Lowokwaru, Malang, Jawa
Timur. UIN Malang ini berdiri berdasarkan Surat Keputusan Presiden No. 50
tanggal 21 Juni 2004. Secara kelembagaan UIN Malang memiliki 6 fakultas
dan 1 program sarjana, dimana 6 fakultas dengan 28 fakultas yaitu: (1)
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan jurusan (a)Pendidikan Agama
Islam (b)Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (c)Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (d)Pendidikan Bahasa arab (e)Pendidikan Anak Usia Dini
(fPendidikan Manajemen Pendidikan Islam (g)Tadris Bahasa Inggris
(h)Tadris Matematika, (2) Fakultas Syari’ah dengan jurusan (a)Keluarga Islam
(b)Hukum Ekonomi Syari’ah (c)Hukum Tata Negara (d)[Imu al-Qur’an dan
Tafsir, (3) Fakultas Humaniora dengan jurusan (a)Bahasa dan Sastra Arab
(b)Sastra Inggris, (4) Fakultas Psikologi dengan jurusan (a)Psikologi, (5)
Fakultas Ekonomi dengan jurusan (a)Manajemen (b)Akuntansi (c)Perbankan
Syari’ah, (6) Fakultas Sains dan Teknologi dengan jurusan (a)Matematika
(b)Biologi (c)Fisika (d)Kimia (e)Teknik Informatika (f)Teknik Arsitektur
(g)Perpustakaan dan Sains Informasi, (7) Fakultas Kedokteran dengan jurusan
(a)Pendidikan Dokter (b)Profesi Dokter (c) Farmasi. UIN Malang memiliki

visi dan misi, yaitu:

41
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1) Visi
Terwujudnya pendidikan tinggi integratif dalam memadukan sains dan
islam yang bereputasi Internasional.
2) Misi
a) Mencetak sarjana yang berkarakter Ulul Albab
b) Menghasilkan sains, teknologi, seni yang relevan, dan budaya saing
tinggi.
2. Jumlah Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang angkatan 2020

dengan jumlah total subjek yang digunakan sebanyak 135 mahasiswa.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Penelitian  ini  menggunakan uji  normalitas  dengan
menggunakan uji normalitas kolmogrov-smirnov pada SPSS. Agar
mengetahui data yang diperoleh ini memiliki distribusi yang normal
atau tidak maka perlu dilakukan uji normalitas ini. Pengambilan
keputusan uji normalitas yaitu jika nilai signifikansi (sig) lebih besar
dari 0.05 maka data penelitian berdistribusi normal begitupun
sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil dari 0.05 maka data
penelitian tidak berdistribusi normal. Barikut hasil uji normalitas pada

penelitian ini:
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

Test Statistic Asymp Sig (2- 0.0082

tailed)

Sumber: Data diolah, 2024

Pada Tabel 4.1 diatas dari variabel Stress Akademik dan
Academic hardiness di dapatkan nilai signifikansi yaitu 0.82 yang
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Maka dapat
diinterpretasikan bahwa kedua variabel ini berdistribusi normal.

Uji Lineritas

Uji lineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan secara linear antara variabel dependen terhadap setiap
variable independen yang akan di uji. Pengambilan keputusan pada uji
lineritas ini di lihat pada nilai deviation from linearity signifikan lebih
besar dari 0.05 maka ada hubungan yang linear begitupun sebaliknya
jika nilai deviation from linearity signifikan lebih kecil dari 0.05 maka
tidak ada hubngan yang linear. Berikut hasil uji lineritas pada

penelitian ini

Tabel 4. 2 Hasil Uji lineritas

Unstandardized
Residual
Linearity 0.560

Sumber: Data diolah, 2024

Pada Tabel 4.2 diatas pada nilai deviation from linearity di
dapatkan nilai sebesar 0.560 yang mana nilai tersebut lebih dari 0.05.
Maka dapat diinterpretasikan bahwa data yang di dapatkan pada

penelitian ini memiliki nilai linear.
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2. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi atau
gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data varibel yang diperoleh
dengan melalui perhitungan nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar
deviasi data sehingga nantinya dapat dilakukan 3 kategori yaitu tinggi, sedang
dan rendah. Penelitian ini analisis deskriptif dilakukan dengan menggunkaan
program SPSS.

a. Skor Empirik

Pada penelitian ini menggunakan skor empiric yang didapatkan
dari hasil perhitungan menggunakan SPSS dan mendapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Skor Empirik Academic hardiness

Academic Hardiness

Std Error of mean 0.046
Std Deviation 0.536
Minimun 1.00
Maximum 3.00

Sumber: Data diolah, 2024

Pada Tabel 4.3 skor academic hardiness menunjukan nilai
minimum sebesar 1 nilai maksimum sebesar 3 nilai mean 0.04 dan
nilai standar deviasi sebesar 0.53. Sedangkan skor empirik Stress

Akademik sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Skor Empirik Stress Akademik

Stress Akademik

Std Error of mean 0.206
Std Deviation 0.240
Minimun 1.00
Maximum 3.00

Sumber: Data diolah, 2024
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Pada Tabel 4.4 skor Stress Akademik memiliki nilai minimum
sebesar 1 nilai maksimum sebesar 3 nilai mean 0.02 dan nilai standar

deviasi sebesar 0.24

b. Deskripsi responden Fakultas
Pada penelitian ini menggunakan jumlah responden masing-masing
fakultas yang didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan SPSS
dan mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi Responden Fakultas

Fakultas Jumlah Frekuensi
Syariah 14 10.4
Humaniora 14 10.4
Sains dan Teknologi 34 25.2
Ilmu Tarbiyah 26 19.3
Psikologi 14 10.4
Ekonomi 27 20
Kedokteran dan llmu 6 4.4
Kesehatan
Jumlah 135 100%

Sumber: Data diolah,2024
Pada tabel 4.5 deskripsi responden fakultas yang paling banyak
mengalami stress akademik yaitu fakultas sains dan teknologi
sebanyak 34 responden atau 25.2%. sedangkan, yang paling sedikit
responden mengalami stress akademik yaitu kedokteran dan ilmu
kesehatan sebanyak 6 responden atau 4.4%.
3. Deskripsi Kategori Data

Rumus yang digunakan untuk perhitungan kategori data yaitu:

Tabel 4. 6 Rumus Empirik Kategori Data

Kategorisasi Norma
Tinggi X > (M + 1SD)
Sedang (M—=1SD) < X< (M + 1SD)

Rendah X< (M-1SD)
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Perhitungan pada kategorisasi data pada penelitian ini menggunakan

program SPSS. Maka mendapatkan hasil pada masing-masing varibael sebagai
berikut:

a. Academic hardiness
Hasil dari uji kategorisasi data pada variabel academic

hardiness yaitu:

Tabel 4. 7 Kategorisasi Skala Academic hardiness

Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 92 68.1
Sedang 39 28.9
Rendah 4 3

Total 135 100

Sumber: Data diolah,2024

Pada Tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa subjek pada

skala Academic hardiness pada mahasiswa angkatan 2020 berada

dikategori tinggi.

Hasil dari uji kategorisasi data pada aspek commitment yaitu:

Tabel 4. 8 Kategorisasi Skala Commitment

Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 77 57
Sedang 52 38,5
Rendah 6 4.4

Total 135 100

Sumber: Data diolah,2024

Pada Tabel 4.8 diatas dapat disimpulkan bahwa subjek pada

skala aspek commitment pada mahasiswa angkatan 2020 berada

dikategori tinggi.
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Hasil dari uji kategorisasi data pada aspek control of effort
yaitu:

Tabel 4.9 Kategorisasi Skala Control of effort

Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 119 88.1
Sedang 14 10.4
Rendah 2 1.5

Total 135 100

Sumber: Data diolah,2024
Pada Tabel 4.9 diatas dapat disimpulkan bahwa subjek pada

skala control of effort pada mahasiswa angkatan 2020 berada

dikategori tinggi.
Hasil dari uji kategorisasi data pada aspek challenge yaitu:

Tabel 4.10 Kategorisasi Skala Challenge

Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 101 74.8
Sedang 34 25.2
Rendah 0 0

Total 135 100

Sumber: Data diolah,2024

Pada Tabel 4.10 diatas dapat disimpulkan bahwa subjek pada

skala challenge pada mahasiswa angkatan 2020 berada dikategori

tinggi.
Hasil dari uji kategorisasi data pada aspek control of affect

yaitu:

Tabel 4. 11 Kategorisasi Skala Control of affect

Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 115 85.2
Sedang 16 11.9
Rendah 4 3

Total 135 100

Sumber: Data diolah,2024
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Pada Tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan bahwa subjek pada
skala control of affect pada mahasiswa angkatan 2020 berada
dikategori tinggi.

b. Stress Akademik

Hasil dari uji kategorisasi data pada variabel stress akademik

yaitu:

Tabel 4. 12 Kategorisasi Skala Stress Akademik

Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 130 96.3
Sedang 4 3.0
Rendah 1 N

Total 135 100

Sumber: Data diolah,2024
Pada Tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa

angkatan 2020 memiliki tingkat Stress Akademik yang tinggi.

Hasil dari uji kategorisasi data pada aspek biological yaitu:

Tabel 4. 13 Kategorisasi Skala Biological

Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 133 98.5
Sedang 2 1.5
Rendah 0 .0

Total 135 100

Sumber: Data diolah,2024
Pada Tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa

angkatan 2020 memiliki tingkat biological yang tinggi.

Hasil dari uji kategorisasi data pada aspek cognition yaitu:

Tabel 4.14 Kategorisasi Skala cognitif

Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 95 70.4
Sedang 39 28.9
Rendah 1 7

Total 135 100
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Sumber: Data diolah,2024
Pada Tabel 4.14 diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa

angkatan 2020 memiliki tingkat cognitif yang tinggi.

Hasil dari uji kategorisasi data pada aspek emotion yaitu:

Tabel 4. 15 Kategorisasi Skala emotion

Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 97 71.9
Sedang 35 25.9
Rendah 3 2.2

Total 135 100

Sumber: Data diolah,2024
Pada Tabel 4.15 diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa

angkatan 2020 memiliki tingkat emotion yang tinggi.

Hasil dari uji kategorisasi data pada social behavior yaitu:

Tabel 4. 16 Kategorisasi Skala Social Behavior

Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 86 63.7
Sedang 49 36.3
Rendah 0 0

Total 135 100

Sumber: Data diolah,2024
Pada Tabel 4.16 diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa

angkatan 2020 memiliki tingkat social behavior yang tinggi.

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian ini menggunakam uji t dilakukan untuk

mwngetahui hipotesis aspek hardiness akademik berpengaruh terhadap stress

akademik. Berikut hasil uji t pada penelitian ini:
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Tabel 4.17 Hasil Uji t

Model Unstandardized Standardized | T Sig
Coefficients Coefficients
B Std.Error | Beta
(Constant) 60.934 8.383 7.269 | 0.000
Commitment 0.442 0.364 0.144 1,214 | 0.227
Control Effort | 0.121 0.498 0.025 0.243 | 0.808
Challenge 1.437 0.557 0.318 2.580 | 0.011
Control Affect | -0.023 0/337 -0.007 0.069 | 0.945

a.Dependent variable Stress Akademik

Dari table 4. 17 di atas dapat diketahui bahwa t= 1.214 dan sig = 0.227
dimana sig > 0.01 berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada aspek
commitment dengan stress akademik. Pada aspek control of effort diketahui
bahwa t = 0.243 dan sig = 0.808 dimana sig > 0.01 berarti tidak terdapat
pengaruh yang signifikan pada aspek control of effort dengan stress akademik.
Pada aspek challenge diketahui bahwa t = 2.580 dan sig = 0.011 dimana sig <
0.01 berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada aspek challenge
dengan stress akademik. Dan pada aspek control of affect diketahui bahwa t =
0.069 dan sig = 0.945 dimana sig > 0.01 berarti tidak terdapat pengaruh yang

signifikan pada aspek control of affect dengan stress akademik

Uji hipotesis pada penelitian in menggunakan uji product moment
dilakukan unutk mengetahui hipotesis penelitian dapat diterima atau tidak.

Berikut hasil uji hipotesis antar variabel yang dilakuakn pada penelitian ini:

Tabel 4. 18 Analisis Producut Moment

Academik Hardiness Akademik stress
Academik Hadiness 1 -.165
Pearson Correlation
Signifikan .000
N 135 135
Akademik Stress -.165 1
Pearson Correlation
Signifikan .000

N 135 135
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Sumber: Data diolah,2024

Pada Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari dua
variabel yang digunakan yaitu sebesar 0.000 yang dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05. Dapat juga dilihat dari nilai Pearson Correlation sebesar -

0.165.

Hasil dari interpretasi penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima yang artinya terdapat pengaruh negatif antara academic hardiness
terhadap tingkat stress akademik pada mahasiswa UIN Malang angkatan 2020.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara Academic Hardiness dan Tingkat Stress Akademik Pada

Mahasiswa UIN Malang Angkatan 2020.

C. Pembahasan
Hasil penelitian ini untuk mengetahui hubungan academic hardiness terhadap

tingkat stress akademik pada mahasiswa UIN Malang angkatan 2020. Pada skala
stress akademik di adaptasi dari penelitian (Sarafino dan Smith,2012) dengan 4 aspek
yaitu aspek biological, psycosocial (cognitif), psycosocial (emotion) dan psycosocial
(social behavior). Sedangkan pada variabel academic hardiness diadaptasi dari teori
Kobasa (1982) dan teori Dweck (Benishek & Lopes, 2001) tentangan academic
hardiness yaitu aspek yang terdapat academic hardiness diantaranya Control of effort,
Control of affect, Commitment dan Challenge
1. Tingkat Academic hardiness pada Mahasiswa UIN Malang Angkatan 2020
Berdasarkan uji kategorisasi data menunjukkan bahwa academic
hardiness pada mahasiswa UIN Malang angkatan 2020 pada kategori sedang
mengarah ke tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai presentase academic

hardiness pada mahasiswa UIN Malang angkatan 2020 yaitu 88.1% dengan
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frekuensi responden sebanyak 92 orang. Faktor yang dapat mempengaruhi
academic hardiness inidividu yaitu faktor eksternal dan internal.

Faktor yang berasal dari luar diri individu tersebut menurut Kobasa dan
Maddi (2002) faktor eksternal merupakan suatu dorongan dari orang-orang
sekitar yang meyakini bahwa individu sanggup menjadikan sebuah kesulitan
yang hadir di dalam dirinya sebagai peluang untuk mengembangkan potensi
dirinya. Sedangkan, faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri yaitu
individu yang merasakan dirinya mampu untuk menghadapi kesulitan dan
melewati fase yang membuat stress menjadikan individu mengembangkan
kepribadian hardiness itu sendiri. Lebih lanjut, dengan berjalannya waktu
individu yang sering menerima feedback lebih banyak dari kejadian yang di
alami, menjadikan individu memiliki pola terhadap reaksi stress. Hal ini
membuat individu memiliki karakteristik hardiness, yaitu komitmen, kontrol
dan tantangan yang ada di dalam dirinya.

Kategori sedang yang dimiliki Mahasiswa UIN Malang angkatan 2020
dalam tingkat academic hardiness menunjukkan bahwa individu memiliki
academic hardiness yang kurang stabil sehingga masih terdapat stress yang
berkepanjang tetapi setelah masalah tersebut maka individu dapat kembali
mengontrol diri  untuk melanjutkan tugas akademik yang menjadi
tanggungjawab individu. Sedangkan pada kategori academic hardiness yang
rendah cenderung memiliki sikap yang tidak suka dengan tantangan dan
berkomitmen yang rendah. Dan pada kategori tinggi akan cenderung memiliki
sikap control diri yang baik, komitmen yang tinggi dalam academic hardiness,

dan menganggap keberhasilan dalan kesuksesan termasuk dari tantangan.
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Menurut Kobasa (Manzil,2021) hardiness adalah sebuah karakteristik
kepribadian yang dimiliki seorang individu ketika ia mengalami keadaan stress
merupakan ketahan psikologis yang bisa membantu seseorang saat mengelola
stress yang sedang dialaminya. Dalam konsep academic hardiness
menunjukan kerangka untuk bisa mengerti dan mengetahui bagaimana seorang
siswa merespons akan tantangan akademis. Menurut Benishek & Lopez (2001)
dan Benishek, dkk (2005) academic hardiness menitik pada ketahanan
seseorang agar bisa bertahan dalam suatu kegiatan akademik yang berat.
Seseorang dengan individu yang memiliki academc hardiness tinggi ia akan
melibatkan dirinya dalam karya akademik yang menantang, berkomitmen
dalam kegiatan akademik serta dirinya memiliki kendali atas kinerja dan hasil

yang ia capali.

2. Tingkat Stress Akademik pada Mahasiswa UIN Malang Angkatan 2020
Hasil dari analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa stress akademik
pada mahasiswa UIN Malang pada kategori tinggi. Kategori tinggi didapatkan
dari presentase sebesar 96.3% dengan jumlah responden 130 orang.
Sedangkan pada kategori sedang sejumlah 4 orang dengan presentase 3% dan
pada kategori rendah berjumlah 1 orang dengan presentase 0.7%.

Uji kategorisasi data berdasarkan aspek bilogis dan aspek psikosisosial
kategori tinggi menunjukkan bahwa individu secara biologis mengalami stress
cukup berat dikarenakan tuntutan akademik, dalam persepsi negatif
menyebabkan detak jantung meningkat, otot menegang, dan kaki menegang.
Dan secara aspek psikosisologi secara kognitif menurut Helmi (Safaria dan
Saputra, 2012) mengatakan bahwa reaksi kognitif, individu tampak sulit untuk

berkonsentrasi, mudah lupa, merasa tidak berguna, bingung, tidak punya
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tujuan hidup, selalu berfikir negatif, prestasi menurun, merasa tidak menikmati
hidup, serta sulit untuk mengambil keputusan. Secara emosi dapat
menyebabkan marah, sedih dll, dan secara perilaku sosial menyebabkan
individu mencari dukungan untuk kenyamanan, individu kurang bersosialisasi
dan menarik diri terhadap lingkungannya.

Teori yang membahas tentang Stress akademik dapat terjadi
dikarenakan seseorang memiliki harapan terlalu tinggi pada hasil yang di capai
dalam perihal akademik, tidak sedikit dari mereka memiliki tuntutan dari
dosen dan orang tua nya untuk mendapatkan dan melakukan yang terbaik
untuk hal akademiknya (Dixit et al., 2018). Stress akademik terjadi karena
mereka tidak dapat menyelesaikan kondisi yang mereka alami ketika mereka
mengahdapi situasi tertekan karena tuntutan akademik dengan memiliki
presepsi yang berlebihan (Busari, 2014).

Untuk mengatasi stress yang dialami mahasiswa UIN Maliki Malang
angkatan 2020 perlunya manajemen stress akademik diantaranya perencanaan
dan manajemen waktu, memprioritaskan tugas yang penting dan segera
menyelesaikan, membuat catatan yang baik dapat membantu dalam proses
pembelajaran dan mengingat materi, jangan menunda-nunda dalam
mengerjakan tugas setelah diberikan untuk menghindari penumpukan
pekerjaan. Dan lain sebagainya.

. Hubungan Antara Academic Hardiness dan Tingkat Stress Akademik pada
Mahasiswa UIN Malang angkatan 2020

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan hasil yaitu nilai signifikansi
0.000 < 0.05 yang dapat diinterprestasikan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan pada academic hardiness terhadap stress akademik pada mahasiswa
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UIN Malang angkatan 2020. Selanjutnya nilai pearson correlation sebesar -
0.165 menunjukkan bahwa academic hardiness terhadap stress akademik
memiliki korelasi negatif satu sama lain. Maka, hipotesis pada penelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif antara Academic Hardiness
terhadap tingkat Stress Akademik pada Mahasiswa UIN Malang angkatan
2020 dapat diterima.

Kesamaan hasil tingkat academic hardiness dan stress akademik dengan
kategori tinggi menunjukkan bahwa individu dengan academic hardiness yang
tinggi maka akan memiliki stress akademik yang rendah pula dan sebaliknya.
Individu yang memiliki academic hardiness rendah maka stress akademik
yang dialami juga semakin tinggi. Hasil yang menunjukkan bahwa academic
hardiness mahasiswa UIN Malang angkatan 2020 memiliki kategori sedang
juga menunjukkan bahwa belum sepenuhnya memiliki kontrol diri, komitmen
diri, dan challenge diri yang baik sehingga stimuli yang diterima dari stress
akademik yang terjadi terkadang disikapi dengan emosi yang belum
terkontrol, dan memutuskan komitmen pada diri sendiri, serta menyerah akan
masalah yang dihadapi.

Hasil di atas dapat diketahui bahwa kedua variabel memiliki hubungan
antara academic hardiness dan stress akademik. Seperti penelitian yang
dilakukan Rilla Sovitriana, Shofiyah dan Ratri (2021) kepada siswa kelas X
di SMAN 40 Jakarta, menunjukan bahwa terdapat hubungan antara hardiness
terhadap stress akademik pada siswa, hubungan yang terdapat di dalam nya
adalah hubungan neagtif. Adapula penelitian yang dilakukan Igbal dan Yuli

(2021) kepada pada mahasiswa Kedokteran Univeersitas X program studi
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Profesi, menghasilkan terdapat hubungan negatif yang signikan antara
hardiness dengan stress akademik.

Berdasarkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Penelitian yang
dilakuakn Spitidon dan Evangelia (2015) menunjukan bahwa mahasiswa yang
terdampak stress akademik akan mempengaruhi kesehatan fisik dan
psikologisnya. Asumsinya kepribadian yang kuat tidak mudah terserang oleh
berbagai tekanan yang sering datang di dalam kehidupannya termasuk sebagai
mahasiswa perguruan tinggi. Mahasiswa yang memiliki sikap tahan banting
(hardiness) dalam bereaksi terhadap keadaan dan lingkungan baru dengan
minat yang signifikan dan tujuan memperhatikan persyaratan akademik
sebagai tantangan yang dapat diatasi dengan kerja keras dan usaha yang besar
agar dapat mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan akademik yang baru

(Johnsen, Eld, Palesssen, Bartone &Nissestas., 2009).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat Academic Hardiness
Pada tingkat academic hardiness pada Mahasiswa UIN Malang
Angkatan 2020 terdapat dalam kategori tinggi dengan presentase 68.1% (92
mahasiswa) yang dapat diinterprestasikan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki academic hardiness yang tinggi.
2. Tingkat Stress Akademik
Tingkat stress akademik pada Mahasiswa UIN Malang angkatan 2020
berada pada kategori tinggi dengan presentase 96.3% (130 Mahasiswa)
yang memiliki arti bahwa sebagian mahasiswa memiliki stress akademik
yang tinggi
3. Hubungan Academic Hardiness terhadap Tingkat Stress Akademik pada
Mahasiswa UIN Malang angkatan 2020
Berdasarkan hasil uji product moment dapat diketahui bahwa
variabel Academic hardiness terhadap stress akademik memiliki nilai
signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai pearson correlation sebesar -0.165
yang menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif antara academic hardiness
terhadap stress akademik pada mahasiswa UIN Malang angkatan 2020.
Hasil ini memiliki arti bahwa semakin tinggi pada academic hardiness
maka akan mempengaruhi penurunan stress akademik, dan sebaliknya jika
academic hardiness rendah maka dapat mempengaruhi tingginya stress

akademik.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti memiliki
beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan untuk responden dapat mengontrol diri dalam
menghadapi kesulitan selama akademik berlangsung. Stress akademik yang
tinggi menyebabkan tidak kondusif nya suasana yang dialami mahasiswa maka
sebaiknya diimbangi dengan control diri yang baik sehingga dapat menghadapi
situasi perkuliahan dengan tenang. Selain itu perlu adanya manajemen stress
supaya tidak terjadi stress yang tinggi diantaranya manajemen waku belajar,
dukungan social, berfikir yang positif, teknik belaajar yang efektif.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini berfokus pada responden dalam satu lokasi yaitu mahasiswa UIN
Malang angkatan 2020, sehingga bagi penelitian selanjutnya dapat memiliki
responden dari jurusaan lain dan dapat menambahkan variabel selain academic

hardiness untuk dijadikan pengaruh terhadap stress akademik
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LAMPIRAN
Lampiran 1 (Instrumen)

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

SS - Jika pertanyaan tersebut Sangat Sesuai dengan diri anda
S - Jika pertanyaan tersebut Sesuai dengan diri anda

N : Jika anda Ragu-ragu dengan pertanyaan tersebut

TS : Jika pertanyaan tersebut Tidak Sesuai dengan diri anda

STS :Jika pertanyaan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri anda

Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, silahkan isi dengan sejujur-
jujurnya dan sesuai dengan kondisi anda saat ini

A. ACADEMIC HARDINESS

1 | Saya mengerjakan tugas perkuliahan dengan serius SS| S | N | TS |STS
2 | Saya akan mengontrol diri untuk mendapatkan nilai SS| S | N | TS |STS
yang bagus

3 | Jika melakukan kesalahan saya tetap tenang dan bisa SS| S | N | TS |STS
mengambil hikmahnya

4 | Saya mengerjakan tugas perkuliahan dengan serius SS| S | N | TS |STS

5 | Mata kuliah yang sulit adalah cara saya untuk SS| S | N | TS |STS
meningkatkan pengetahuan saya

6 | Saya lebih tertarik pada kegiatan diluar akademik SS| S | N | TS |STS

7 | Saya bertanya pada dosen, ketika saya mengalami SS| S | N | TS |STS
kesulitan

8 | Saya menyukai tantangan yang sulit SS| S | N | TS |STS

9 | Saya mampu tetap tenang menghadapi tugas yang SS| S | N | TS |STS

menurut saya sulit

10 | Saya menghindari mata kuliah yang membutuhkan SS| S | N | TS |STS
kerja ekstra

11 | Saya tetap tenang meskipun hasil ujian saya kurang SS| S | N | TS |STS

memuaskan
12 | Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki SS| S | N | TS |STS
13 | Saya tidak percaya diri ketika saya mendapatkan nilai | SS | S | N | TS | STS
yang kurang memuaskan
14 | Apapun mata kuliahnya, saya melakukan yang terbaik | SS | S | N | TS | STS
15 | Saya akan meningkatkan usaha (belajar) jika prestasi | SS | S | N | TS | STS

saya kurang baik

16 | Saya menyukai tantangan pada tugas yang tidak saya SS| S | N | TS |STS

kuasai

17 | Saya bisa 